
ABSTRAK

Latar Belakang :Kejang demam sering terjadi pada anak balita karena adanya

peningkatan suhu tubuh secara tiba-tiba yang menjadi pemicu terjadinya kejang

(Sirait et al., 2021). Rendahnya pengetahuan orang tua dalam penanganan kejang

demam mempengaruhi sikap orang dalam menghadapi anak kejang. Tujuan : Untuk

mengetahui Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Orang Tua Dengan Upaya

Penanganan Kejang Demam Pada Anak Balita Di Rumah Sakit Pindad Bandung

Metode : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan desain Cross

Sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diisi

oleh orang tua balita di Rumah Sakit Pindad Bandung sejumlah 52 responden Hasil :

Dari 52 responden, antara tingkat pengetahuan dengan upaya penanganan kejang

demam yaitu sebanyak 23 (44,2%) ibu mempunyai tingkat pengetahuan yang baik dan

memiliki upaya penanganan yang baik, sedangkan sebanyak 26 (50%) ibu memiliki

pengetahuan yang baik tetapi upaya penanganan cukup, serta tidak ada ibu yang

berpengetahuan baik tetapi upaya penanganan kurang. Hasil uji Chi Square didapati

nilai p value = nilai Asymp.Sig = 0,000 (<0,05). menunjukkan adanya hubungan yang

signifikan antara pengetahuan dengan sikap kejang demam. Silang antara sikap ibu

dengan upaya penanganan kejang demam yaitu mayoritas ibu mempunyai sikap yang

baik dan upaya penanganan yang baik ada 23 orang 44% , tidak terdapat ibu dengan

sikap yang baik tetapi upaya penanganan cukup dan kurang. Kemudian ibu dengan

sikap yang cukup tetapi upaya penanganan yang baik ada 6 orang (26%), sedangkan

sikap yang cukup dan upaya penanganan cukup sebanyak 20 orang (54,1%), serta

tidak ada ibu dengan sikap cukup tetapi upaya penanganan kurang. Kesimpulan :

Pengetahuan dan sikap orang tua memiliki peran penting terhadap penanganan kejang

demam. Pengetahuan baik akan mendorong orang tua dalam menangani anak kejang

demam terhadap kesehatannya.
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